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RINGKASAN

FAJAR ANANDA PUTRA. Keanckaragaman Jenis Burung Di Cagar Alam
Rimbo Panti. Dibimbing oleh Bapak Dr. Hadinoto, S.Hut, M.Si dan Bapak Dr. Dodi
Sukma RA, S.Hut, M.Si

Burung memiliki peran penting dalam menjaga keseimbangan ekosistem dan
merupakan salah satu kekayaan fauna Indonesia. Namun, keberadaannya semakin
terancam akibat kerusakan dan penyusutan habitat yang disebabkan oleh aktivitas
manusia seperti pembukaan lahan, pembangunan, perladangan, penebangan kayu,
perburuan, dan peningkatan jumlah penduduk. Aktivitas tersebut secara langsung
mengurangi luas habitat dan berpotensi menyebabkan kepunahan berbagai jenis
burung. Adapun Tujuan dari dilakukannya penelitian ini yaitu untuk menganalisis
dan mengidentifikasi keanekaragaman jenis burung di Cagar Alam Rimbo Panti.
Penelitian ini dilakukan dengan metode observasi. Observasi adalah proses
pengumpulan data, pengamatan langsung terhadap sesuatu, kemudian secara
sistematis mencatat informasi yang diamati.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa indeks keanekaragaman tertinggi
terdapat di Wilayah Bukit dengan nilai 1,90, sedangkan terendah di Wilayah Rawa
sebesar 1,28. Nilai kemerataan jenis sebesar 0,749, menandakan penyebaran
spesies tergolong stabil. Kekayaan jenis (R) tertinggi juga terdapat di Wilayah
Bukit dengan nilai 1,523, dan terendah di Wilayah Rawa 1,354, dengan total
keseluruhan 2,466. Indeks kesamaan jenis antara kedua wilayah sebesar 24%,
menunjukkan tingkat kesamaan yang rendah. Nilai Penting (INP) tertinggi dimiliki
oleh burung Raja Udang (Alcedo atthis) sebesar 42%, sedangkan terendah oleh
burung Kacer dan Ruak masing-masing 2%. Jenis dengan frekuensi relatif tertinggi
adalah burung Murai Batu (Copsychus malabaricus) sebesar 13,79%, dan terendah
Kacer serta Merbah Corok sebesar 1,72%. Berdasarkan tingkat pertemuan,
ditemukan empat kategori yaitu jarang, sering, umum, dan tidak umum.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Cagar Alam Rimbo
Panti masih memiliki tingkat keanekaragaman burung yang relatif baik, dengan
indeks keanekaragaman total sebesar 2,21. Wilayah Bukit memiliki nilai
keanekaragaman, kekayaan, dan sebaran jenis burung yang lebih tinggi
dibandingkan Wilayah Rawa. Rendahnya kesamaan jenis antarwilayah
menunjukkan adanya perbedaan karakteristik habitat yang memengaruhi
penyebaran burung. Jenis Raja Udang (Alcedo atthis) merupakan spesies yang
paling dominan berdasarkan nilai penting, sedangkan Murai Batu (Copsychus
malabaricus) memiliki frekuensi pertemuan tertinggi.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia adalah salah satu negara yang terkenal dengan kekayaan alamnya,
salah satu diantaranya dalam kategori burung tercatat sebanyak 1598 jenis burung
yang ditemukan di wilayah Indonesia Sujatnika et al. (1995). Hal ini menjadikan
Indonesia sebagai negara nomor 4 terkaya didunia dengan jumlah jenis burung
setelah Kolombia, Brazil, dan Peru. Sebanyak 372 jenis burung merupakan jenis
burung endemik dan 149 jenis burung lainnya adalah burung migrasi. Ironisnya, di
Indonesia juga tercatat 118 jenis burung terancam punah menurut [IUCN Redlist
(Sukmantoroetal, 2007). Keanekaragaman jenis burung khususnya di Indonesia
sering dihubungkan dengan baik dan kurang baiknya lingkungan tempat kajian
burung tersebut, sehingga dijadikan indikator keseimbangan ekosistem dari
wilayah tersebut (Endah & Pertasasmita, 2015).

Burung adalah hewan vertebrata yang berbulu, bersayap, berkaki dua,
endotermik (berdarah panas), dan bertelur (Nurwatha, 2013). Menurut Widyasari,
(2013) burung merupakan kelompok hewan yang termasuk kelas aves yang
mempunyai karakteristik yang membedakannya dari kelas yang lain. Kebanyakan
burung secara aktif beraktifitas pada siang hari, meskipun ada juga yang aktif
beraktifitas pada malam hari. Hadinoto ef al. (2012) menjelaskan bahwa burung
merupakan salah satu komponen ekosistem yang berperan penting dalam
mendukung berlangsungnya siklus suatu kehidupan organisme. Keadaan ini dapat
dilihat dari rantai makanan dan jaring-jaring kehidupan yang membentuk sistem
kehidupan dengan ekosistem lainnya.

Menurut Safanah, (2017) menyatakan bahwa keanekaragaman burung saat
ini lebih banyak di kawasan hutan atau kawasan konservasi. Burung juga dapat
ditemukan disetiap tipe habitat yang dapat menjadi tempat bagi burung. Hadinoto,
(2021) menambahkan bahwa burung merupakan satwa liar yang mudah ditemukan
hampir pada setiap lingkungan bervegetasi. Burung mempunyai peran penting
dalam ekosistem dan merupakan salah satu kekayaan satwa yang hidup di
Indonesia. Burung juga memiliki peran penting dalam mendukung
berlangsungnya suatu siklus organisme. Manfaat dan fungsi burung yang begitu

besar bagi kehidupan manusia, sehingga mendorong upaya untuk menjaga
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kelestarian dan keanekaragamannya. Akhir-akhir ini kehidupan burung semakin
lama semakin terdesak karena habitatnya yang rusak dan berkurangnya habitat oleh
kegiatan manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sehingga mengubah fungsi
habitat burung. Kegiatan tersebut antara lain dengan konservasi lahan untuk
pemukiman, peternakan, perkebunan, perindustrian, pertambangan dan lainnya.
Kegiatan-kegiatan tersebut dapat menyebabkan kepunahan yang melampaui tingkat
pengembaliannya.

Cagar Alam Rimbo Panti merupakan salah satu Cagar Alam tertua di
Sumatera. Cagar Alam Rimbo Panti juga merupakan salah satu kawasan konservasi
yang ada di Sumatera Barat. Ditetapkan berdasarkan keputusan Gubernur Besluit
NO. 34 stbl 420 tanggal 18 Juni 1932 dengan luas sekitar 2.550 Ha. Kawasan ini
memiliki dua tipe habitat perbukitan dan habitat rawa (Sub Balai KSDA, 1999).

Terancamnya keberadaan jenis burung di Cagar Alam Rimbo Panti tidak
lepas dari adanya aktivitas manusia, seperti adanya aktifitas pembangunan,
perladangan, perburuan, penebangan kayu, maupun pertambahan penduduk. Secara
langsung aktivitas tersebut mampu mengurangi luas habitat burung. Oleh karena
itu, penelitian perlu dilakukan terhadap pelestarian keanekaragaman jenis burung.
Penulis melakukan penelitian ini untuk mengidentifikasi keanekaragaman jenis
burung yang ada di Cagar Alam Rimbo Panti sehingga dapat menjadi salah satu

sumber informasi untuk pelestarian keberadaan keanekaragaman jenis burung.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, rumusan masalah dalam penelitian

ini yaitu bagaimana keanekaragaman jenis burung di Cagar Alam Rimbo Panti.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari dilakukannya penelitian ini yaitu untuk menganalisis dan

mengidentifikasi keanekaragaman jenis burung di Cagar Alam Rimbo Panti.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:



1. Mampu memberikan informasi mengenai keanekaragaman jenis burung di
Cagar Alam Rimbo Panti.

2. Sebagai sumber informasi dan referensi untuk penelitian berikutnya yang
berkaitan dengan judul penelitian ini.

3. Sebagai wadah informasi mengenai keanekaragaman jenis burung untuk

instansi terkait dan masyarakat setempat.



VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Dari hasil analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa:

1.

Nilai indeks keanekaragaman jenis tertinggi yaitu Lokasi Cagar Alam Bukit
dengan nilai 1,90 dan Untuk indeks keanekaragaman jenis secara keseluruhan

mencapai 2,21

. Nilai kemerataan burung di dua lokasi penelitian yaitu bernilai 0,749 yang

berarti penyebaran jenisnya stabil;

. Nilai indeks kekayaan jenis (R) burung tertinggi terdapat pada lokasi

pengamatan di wilayah Bukit kawasan Cagar Alam Rimbo Panti 1,523;

. Nilai indeks kesamaan jenis yaitu 24%, sehingga dapat dikatakan untuk tingkat

kesamaan jenis burung pada area Rawa dan Bukit pada kawasan Cagar Alam

Rimbo Panti tergolong rendah;

. Indeks Nilai Penting (INP) terbesar ada pada jenis burung Raja Udang (4/cedo

atthis) dengan INP sebesar 42%;

. Nilai penyebaran burung terbesar adalah burung murai batu (Copsychus

malabaricus) dengan frekuensi relatif 13,79%;

. Analisis Tingkat Pertemuan jenis hanya empat kategori dari lima kategori, empat

kategori yang ditemukan dalam penelitian ini yaitu kategori jarang, sering,

umum, dan tidak umum yang ada pada Cagar Alam Rimbo Panti.

6.2 Saran

l.

Perlu adanya dilakukan penelitan lanjutan agar adanya sumber data jenis-jenis
burung yang ada Di Cagar Alam Rimbo Panti
Perlu adanya alat yang lengkap dalam penelitian selanjutnya agar hasil yang

didapatkan lebih bagus dan jelas.
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